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KATA PENGANTAR
Assalamualaikum Wr.Wb.

Komunikasi kesehatan mengalami perkembangan yang signifikan sebagai sebuah
kajian keilmuan. Hal ini tidak terlepas dari besarnya perhatian, baik dunia akademis

| bidang komunikasi dan bidang kesehatan dengan para praktisi kesehatan yang
menyadari akan besarnya peran komunikasi kesehatan dalam meningkatkan kesehatan manusia.
Bidang komunikasi kesehatan merupakan salah satu kajian yang kompleks, memiliigedrdan

praktik yang signifikan dalam masyarakat kontemporer. Bahkan riset komunikasit&eskéesifat
multidisiplin, interdisiplin dan transdisiplin. Risetnya dapat dilakukan berdasapgaradigma
objektif, konstruktif atau kritis.

Keberadaan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat seperti internet
berimplikasi pada hadirnya layanan e-health, sehingga masyarakat di berbagai belahaamhaini
berbagi informasi dalam waktu yang bersamaan melalui berbagai macam sumbexsinfigiealui
e-health setiap orang yang memiliki akses internet baik di kantor, rumahmatile menjadi
secemikian mudah mengakses informasi kesehatan. Diperlukan kecerdasan untuk memanfaatkannya,
sehingga setiap orang perlu mengasah kemampuannya untuk lebih melek media dan melek informasi.

Hal lain yang berkaitan dengan komunikasi kesehatan adalah mengenai isu-isu ateudvac
seputarnya, misalnya bagaimana masalah kesehatan berkaitan dengan kebijakan pemerintah,
membangkitkan kesadaran masyarakat, cara hidup dan cara berpikir masyasaigdankétrtentu
mengenai kesehatan. Pendeknya, ini berkaitan erat dengan aspek sosio kultural masyarakat, bahk
politik di suatu negara. Tidak kalah menarik mengupas aspek etika, hukum dan budaya dalam
komunikasi kesehatan:bagaimana pasien, dokter, perawat memiliki pengalaman ggagtmalam
komunikasi kesehatan.

Atas fenomena sebagaimana tersebut di atas menjadi sangat signifikan bila kami
menyelenggarakan Simposium Nasional Komunikasi Kesehatan dengan mengambil tema
“Komunikasi Kesehatan di Indonesia : Prospek, Tantangan dan Hambatan”,dengan subtema
yang ditawarkan :

Teknologi, Media dan e-health

Faktor Sosio Kultural dan Komunikasi Kesehatan

Isu Hukum dan Etika dalam Komunikasi Kesehatan
Komunikasi Kesehatan dalam Konteks Interpersonal
Gaya Hidup dan Komunikasi Kesehatan

Komunikasi Krisis dalam Bidang Kesehatan

Kebijakan Pemerintah mengenai Kesehatan Masyarakat
Komunikasi Terapeutik dalam Perspektif (Antar) Budaya
Isu Metodologis dalam Komunikasi Kesehatan
Teori-Teori Mutakhir Tentang Komunikasi Kesehatan

©oNoOsLDD R

=
©

Berdasarkan data sesuai dengan jadwal deadline, peserta yang telah mengirimkan makalahnya
berjumlah 97 orang yang terdiri dari 42 Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta dan satuaLembag
Swadaya Masyarakat. Mereka mewakili dua puluh kota Besar di Indonesia.

Semoga kegiatan Simposium Komunikasi Kesehatan ini bermanfaat dan  menjawab
permasalahan serta tantangan bidang kesehatan di Indonesia.
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Pada kesempatan ini, kami ucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada Menteri Kesehatan
Republik Indonesia, Prof. Dr. dr.Nila F.Moeloek, Sp.M (K) yang telah menjadi keynote speaker
Terima kasih pula kami ucapkan kepada para pembicara pada sesi Pleno, yakni :

Prof. Dr.med. Tri Hanggono Achmad, dr. (Rektor Universitas Padjadjaran)

Prof. Deddy Mulyana, M.A., Ph.D.(Dekan Fakultas llmu Komunikasi UNPAD)

dr. Alma Luciyati, M.Kes., M.Si., MH.Kes.(Kepala Dinas Kesehatan Prov. Jawa Barat)
dr. Ahyani Raksanagara.(Kepala Dinas Kesehatan Kota Bandung)

PwnNpRE

Terima kasih kami ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu terlaksananya
Simposium Nasional Komunikasi Kesehatan dan mohon maaf atas segala kekurangan.

Wassalam.

Jatinangor, 16 September 2015

Ketua Pelaksana,

Siti Karlinah
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SAMBUTAN

Dekan Fakultas llmu Komunikasi

Universitas Padjadjaran

Komunikasi menjadi faktor penting dalam setiap sendi kehidupan, termasuk bagi karier
professional medis dan kesuksesan layanan dalam dunia kesehatan. Para profesional medis,
seperti dokter, perawat, bidan, apoteker, dil. membutuhkan komunikasi untuk mendukung
kesuksesan kerja mereka.

Berhasil atau gagalnya karier seseorang salah satunya dipengaruhi oleh kemampuannya
dalam berkomunikasi. Selama ini, komunikasi sering dianggap remeh, karena kita merasa
sudahmdakukannya sejak lahir. Padahal jika dipelajari dengan serius, komunikasi akan
mampu menjadi kunci sukses seseorang. Kesuksesan kebijakan kesehatan dari pemerintah
bagi masyarakat juga sangat bergantung kepada komunikasi, seperti kebijakan BPJS yang
belakangan ini menuai kontroversi.

Dalam komunikasi terapeutik, cara dokter melayani pasien di meja saja mampu
membuat 55 % pasien stres. Dalam penelitian jika dokter tidak menggunakan meja saat
menerima pasien, tingkat stres tinggal 10%, maka konsep egaliter menjadi penting
dipraktikkan dalam dunia medis tanah air, mengingat saat ini profesional medis cenderung
menjaga jarak dengan pasien, mulai dari cara berpakaian, cara berbicara, hingga bagaimana
cara memperlakukan pasien.

Dokter harus lebih egaliter, menerapkan model bersama yang mengasumsikan pasien
sebagai mitra berdasarkan empati. Sebagai profesional medis, misalnya, jika bahasa
Sundanya, ia bisa menggunakan bahasa sundasaat berkomunikasi dengan pasien.

Dalam keseharian sering ditemui budaya paternalistik, yaitu ketika dokter mendominasi
dan memotong pembicaraan dengan pasien. Padahal dokter harusnya membuat pasien
nyaman untuk bisa "curhat" tentang penyakitnya. Penelitian menunjukkan bahwa
kesembuhan pasien tidak hanya dipengaruhi oleh faktor medis ilmiah (biomedis), tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor social budaya lainnya, bahkan juga doa. Maka factor-faktor social
budaya yang dianut pasien ini perlu dipertimbangkan oleh para professional medis dan oleh

pemerintah yang akan mensosialisasikan kebijakan kesehatan. Hubungan antara doa dan
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kesehatan juga ternyata penting. Hal ini bahkan sering diseminarkan di universitas-
universitas kelas dunia di berbagai negara.

Khusus di Indonesia, kita perlu prihatin bahwa dunia kesehatan di Indonesia masih
sering menghadapi permasalahan komunikasi yang membuat proses medis tidak efektif.
Kasus terbaru soal kisruh BPJS Kesehatan, juga disebabkan adanya masalah komunikasi
yang terjadi antara penyelengg®PJS Kesehatan dengan pihak rumah sakit, klinik, dokter,
perawat, serta masyarakat indonesia secara umum. Jika masalah komunikasi ini dapat
diselesaikan, layanan BPJS Kesehatan akan jauh lebih baik dibandingkan saat ini.

Saya berharap, lewat Simposium Nasional Komunikasi Kesehatan yang
diselenggarakan dalam rangka Dies Natalis ke-55 Fikom Unpad ini, Komunikasi Kesehatan
dapat diajarkan di seluruh perguruan tinggi di Indonesia, secara umum di fakultas atau
program studi ilmu komunikasi, dan secara khusus untuk fakultas-fakultas Kedokteran.

Lewat Simposium ini pula saya berharap kita dapat bekerjasama untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat, lewat berbagai penelitian, seminar, dan lokakarya lokakarya, baik
secara kuratif dan terlebih lagi secara preventif.

Samnoga layanan kesehatan akan semakin baik atas campur tangan ilmu komunikasi di

dalamnya.

Jatinangor, 16 September 2015
Dekan Fikom Unpad,

Prof. Deddy Mulyana., M.A., Ph.D.
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BAGIAN VI

TEKNOLOGI, MEDIA DAN E-HEALTH
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STRATEGI PEMBERDAYAAN SDM TELEVISI LOKAL
SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KUALITAS PROGRAM SIARAN
BIDANG KESEHATAN DAN LINGKUNGAN
PADA STASIUN TELEVISI LOKAL DI JAWA BARAT

Feliza Zubair®® Evi Novianti**"danTrie Damayanti'*®

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul: “Strategi Pemberdayaan SDM Televisi Lokal sebagai Upaya
Peningkatan Kualitas Program Siaran Televisi Lokal di Jawa BaPahelitian ini
bertujuan untuk mengetahui fungsi perekrutan tenaga kerja pada TV lokal di Jawa Barat dan
kompetensi tenaga kerja TV lokal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode gabungan dengan tehnik survei,FGD,Depth Interview. Objek penelitian ini adalah
televisi lokal di Jawa Barat yang memproduksi iklan kesehatan dan lingkungan sendiri antara
lain Bandung TV,Radar Tasikmalaya TV,TVCirebon dan PJTV. Subjek penelitian adalah
produser dan editor TV lokal serta pengamat media

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem perekrutan tenaga kerja TV lokal
diberlakukan untuk menyeleksi sumber daya manusia terbaik, namun banyak tenaga kerja
pada TV lokal yang  disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan stasiun TV
lokal.Penelitian menemukan bahwa banyak tenaga kerja TV lokal yang tidak memiliki
kompetensi yang memadai.

Kompetensi karyawan TV lokal di Jawa Barat belum sepenuhnya memiliki
kompetensi yang diharapkan. Ini terkait pada kendala ekonomi dan sumber daya manusia
yang terbatas pada TV lokal, sehingga berimplikasi pada proses produksi iklan yang kurang
maksimal.Khususnya kurangnya pelatihan yang diberikan kepada karyawan.

Kata Kunci: Televisi Lokal, Profesionalisme, SDM TV Lokal, Kualitas SDM

ABSTRACT

This study entitled: "Empowering HR Strategies Local Television as Quality
Improvement Efforts of Local Television Broadcasting Program in West Java".Theofims
this study is to determine the function of the recuitment of West Java local TV workers, and
the competency of local TV workers. The method used in this research is the mixed methode
study approach. Object of this research is a West Java local TV:Bandung TV,Radar
Tasikmalaya TV,Cirebon TV and PJTV. The research subject is producer andoétbtzal
TV and media observers.

The results of this study indicates that the requitment system of local TV workers is
selecting the best human resources in accordance with the needs and desires of the TV
station. But many worker in TV Local donot have sufficient competence.

Mecanism of work of local TV workers in Jawa Barat is depending in employment
status generally of them not fully meet the competencies that exepted by TV stasion. This is
related to economis contraints in Jawa Barat local TV, so implicated in the health
advertising. Especially the lack of training provided to the workers
Keywords: Local television, Professionalism, human resources Local TV, Human Resources

Quality.
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